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INTISARI

PENGENALAN AKSARA SUNDA MENGGUNAKAN METODE
INVARIANT MOMENT

Aksara Sunda merupakan bentuk penulisan kuno dari bahasa Sunda yaitu
bahasa daerah yang berasal dari Jawa Barat. Aksara ini terdiri dari berbagai jenis
aksara yaitu aksara Ngalagena atau Konsonan, aksara Swara atau Vocal, aksara
Rarangken, dan aksara Angka. Aksara Ngalagena terdiri dari 23 buah huruf
konsonan yaitu ka-ga-nya, ca-ja-nya, ta-da-na, pa-ba-ma, ya-ra-la, wa-sa-ha, dan
fa-ya-ga-xa-za. Pada masa kini banyak orang yang sulit untuk mengenali aksara
Sunda karena banyaknya karakter pada aksara-Sunda. Salah satu cara agar aksara
Sunda dapat dikenali dengan lebih mudah adalah dengan membuat sebuah sistem

menggunakan bantuan teknik pengenalan pola.

Pada penelitian ini‘penulis menggunakan metode ekstraksi ciri Invariant
Moment dan Klasifikasi K-Nearest Neighbor sebagai metode untuk mengenali
aksara Sunda Ngalagena. Data yang digunakan berupa 14 font dan 15 tulisan tangan
yang diperoleh dari 5 orang. Penulis menggunakan 5 skenario pengujian dengan
masing — masing pengujian menggunakan data uji dan data latih yang berbeda,
rotasi pada karakter dengan sudut kemiringan 0°, 90°, 180°, dan 270° serta nilai K

yang berbeda yaitu 1, 3, 6, dan 9.

Berdasarkan 5 skenario pengujian yang sudah dilakukan, pengujian 111 yang
menggunakan data latih sebagai data uji mendapatkan rata - rata akurasi tertinggi
yaitu 69,93% dengan nilai akurasi tertinggi pada nilai K = 1 yaitu 100%. Kemudian
hasil uji data yang dirotasi menggunakan font kairaga dan K = 1 dikenali dengan
baik sehingga mendapatkan rata — rata akurasi mencapai 88,41%. Kesimpulan yang
didapat dari hasil pengujian tersebut adalah sistem yang mengimplementasikan
metode Invariant Moment dan K-Nearest Neigbor mampu mengenali aksara Sunda
dengan baik pada data yang telah dilatihkan dan tahan terhadap rotasi.

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ...
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... ii
HALAMAN PERSETUJUAN ..ottt iv
HALAMAN PENGESAHAN ... v
UCAPAN TERIMAKASIH ... s vi
INTISARI ..o e bbb viii
DAFTAR IST ..o e ekt siee s IX
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xii
DAFTAR TABEL ...t i et stk Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN ..ot 1
1.1 Latar BelaKang .......c.coveiiiiiiiecie et idian ettt 1
1.2 RUMUSAN Masalah....... .o i i e 2
1.3 Batasan Masalah ... ..o 2
1.4 TUJUAN PENEIITIAN .......c.oiiti ettt 3
1.5/Met0dologi PENEIITIAN ..........ociiiiiiiiieee s 3
1.6 Sistematika PENUIISAN ..........cooiiiiiiiiiece s 3
BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 5)
2.1 TINJAUAN PUSEAKA ......ocuviiiiiiieieic e 5
2.2 LANJASAN TOM ..ottt bttt sb et 7
2.2.1 AKSAra SUNCA ......coeiiiiiieie e 7
2.2.2 Digital IMAGE ....eeeiiiiieiiee e 8
2.2.3 Pre-PrOCESSING ...eeivvieivieiiieeiiee sttt ste et ee et ae et ssaeenbeesnaeaneea 9
2.2.3. 1 RESIZE ..ot 9
2.2.3.2 GraySCalliNg ......ccooivieiiieiie et 9



2.2.3.3 THreshOIdING .......ccoiiiiiiiieieee s 9

2.2.3.4 TRINNING c.eeitieiiee et 10
2.2.4 EKSEAST CIIM .o 10
2.2.4.1 Invariant MOMENT..........cviiiiiieierie e 11
2.2.5 K-Nearest Neighbor ..o 12
2.2.5.1 Contoh Kasus Penerapan Metode K-Nearest Neighbor................. 13
2.2.6 AKUIBST ...ttt 15
2.2.7 Font Aksara Sunda Ngalagena...........cccceveveeieieenesfisin e 15
BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM it 18
3.1 Analisis KeDULUNAN ......ccooiiiiiiic bt 18
3.1.1 Perangkat KEras ........cccueiveiueeaiiineiriaistinecereeeseabies taieeesreeeesseesseensesseeseas 18
3.1.2 Perangkat LUNAK ...........ccuriiiiiiueiieiecie it 18
3.1.3 Kebutuhan Data ...........ccoueieienisiisiie e siione et 18
3.2 Rancangan KerjaSISteml.i. ... . ol s eeeeee ettt 19
32,1 USE CASE ... th ettt ettt 19
3.2.2 Diagram Aliran Sistem Pelatinan ............ccocoiiiiiiniiiii e 20
3.2.3 Diagram Aliran SIStem Pengujian .........cccceoevirinienieenene e 22
3.2.4 Diagram Aliran Sistem Invariant MOment .............ccocevvienencienennnn 23
3.2.5 Diagram Aliran Sistem K-Nearest Neighbor (K-NN) .........cc.ccocvnenene 24
3.3 Perancangan ANntarmuKa.............ccccvveieeiieiieie e 25
3.4 Perancangan PeNQUJIAN.........ccuviiieiieeiie et 27
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM.....ccoiiiiee, 29
4.1 Implementasi SISTEM .......ccviiiiiiic e 29
4.1.1 Tampilan dan Proses AWal ..........ccccoveiiiiiiiiie s 29
4.1.2 PrEPIOCESSING ..cuvveiuveeiieiiieeitiesteesieesseesteessaeebeessaeebeesasaesbeesseeenreesaaeanes 31
4.1.2.1 Proses GraySCale..........cccuriiieiriiiiie et 31



4.1.2.2 Proses Thresholding .........cccooieieiiieneiiiesieseeeee e 31

4.1.2.3 Proses ThINNING .......cocoiiiiiiiieieeiese e 32
4.1.3 Proses Ekstraksi Ciri Invariant MOMENt............coovvvrieienincnenineins 33
4.1.4 Proses Klasifikasi K-Nearest Neighbor (K-NN) ......c.ccccovviiniinnennne 33

4.2 ANALISIS SISTEM ...ttt 35
4.2.1 Validasi SISTEM .....ccciiiiiirieieiesre s 35
4.2.2 HaSil PENEIITIAN .......ccoiviiiiiicee e 41

4.2.2.1 Pengujian | Dengan Menggunakan Data Latih Sebagai Data Uji.. 43
4.2.2.2 Pengujian Il Dengan Menggunakan Font Kairaga yang Dirotasi .. 47

4.2.2.3 Pengujian 11 Dengan Menggunakan Font Lugina, Sundara, Galura,
Wirahma, dan Sunda Serif Sebagai DataUji ... 48

4.2.2.4 Pengujian 1V Dengan Menggunakan Font Unicode Sebagai Data

O PSPPI PRI 50
4.2.2.5 Pengujian V dengan menggunakan Script Aksara Sunda.............. 51
4.2.2.6 Pengujian VI dengan menggunakan Tulisan Tangan..................... 52
4.2.2.7 Hasil Analisis PENQUJIAN .........ccveviiiiii e 55

4.2.3 Evaluasi Hasil ANELISIS .........ccoviiiiiiicceeee e 58
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 59
5.1 KESIMPUIAN ......coviiiiiiie e 59
0.2 SANAN ...ttt 59
DAFTAR PUSTAKA et 61
LAMPIRAN ..ttt ettt et e bt e e nbb e e nneas

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Aksara Sunda Ngalagena(Konsonan) dari bunyi Bahasa Sunda......... 8
Gambar 2.2 Aksara Sunda Ngalagena(Konsonan) dari bunyi Bahasa Serapan...... 8
Gambar 2.3 Contoh FONt EINaYa...........cceieiiiiiiiiiiseeeee e 16
Gambar 2.4 Contoh Font SaNgKUIANG .....cc.eeveieerieeieieece e 16
Gambar 2.5 Contoh FONt WaSKIta............covrieriiiiinieiisesiseeeee e 16
Gambar 2.6 Contoh FONt BUWANA.........c.ceiiiiiiieceie s 16
Gambar 2.7 Contoh FONt PrIaNgan.........ccooveeiieienieiisesie e 16
Gambar 2.8 Contoh FONt Kairaga .........ccovevveieiieiieiie e sesinbe e 16
Gambar 2.9 Contoh FONt Pajajaran ...........cceeueieeiureeeisiiie et e abe e sve e snee s 16
Gambar 2.10 Contoh FONT ANTAIA.........oovereeieiie i e eshee s atbe b e eseesneeneas 16
Gambar 2.11 Contoh FONt LUGING .......eo.wsifiiiiine et cebeee e 17
Gambar 2.12 Contoh FONt SUNCAIA. .50t 17
Gambar 2.13 Contoh FONt GalUra...........cociieeieieie i 17
Gambar 2.14 Contoh Font Wirahama ...........cccciferrnieieeneee e 17
Gambar 2.15 Contoh Font Sunda Serif......c s 17
Gambar 2.16 Contoh FONt UNICOUE i........coveieriiieiieiieic e 17
Gambar 3.1 Use Case Sistem Pengenalan Aksara Sunda.............ccccccovveeveeveinnnne. 20
Gambar 3.2 Diagram Aliran Sistem Pelatihan Data ...........ccccooceveiiiencicnininns 21
Gambar 3.3 Diagram Aliran Sistem Pengujian Data ..........c.ccooeveieienencnencnnns 22
Gambar 3.4 Diagram Aliran Invariant Moment............cccccveve v 23
Gambar 3.5 Diagram Aliran K-Nearest Neighbor (K-NN) ........ccccccoveiiiiieinenne. 24
Gambar 4.1 Tampilan AWal SISTEM .........coiiiiiiiiieieee e 29
Gambar 4.2 Tampilan saat memilih citra yang akan diproses ...........cc.ccoceveeninnene 30
Gambar 4.3 Tampilan Saat Memilih Citra Uji.........ccoooeviiiiiiiicieccicce e 30
Gambar 4.4 Proses Grayscaling pada Citra..........ccccovvveeveeiie i 31
Gambar 4.5 Tampilan Proses Thresholding...........ccocoviiiniiiiiiiccs 32
Gambar 4.6 Tampilan Saat melakukan Proses Thinning..........cccccceeveniienennnnns 32
Gambar 4.7 Tampilan Proses Invariant MOMeNt ............ccocvvviiriniienine s 33
Gambar 4.8 Tampilan Pop-up Menu Saat Memilih Nilai K...............cooeiiinnnn 34
Gambar 4.9 Tampilan Saat Menekan Tombol K-NN .........c.cccoeviiiiiiiiciiicine, 34

Xii



Gambar 4.10 Tampilan Saat Menekan Tombol TOP K.......ccccccovivvvviinieiicnene, 35

Gambar 4.11 Tampilan Saat Menekan Tombol HASIL ..........ccooveiieiiiieine. 35
Gambar 4.12 Citra berukuran 5X5.........cccuiiiiiiiiieieiisens e 36
Gambar 4.13 Nilai Piksel pada Citra berukuran 5X5 ...........cccoceviveveiieiecceseee, 36
Gambar 4.14 Perhitungan m00, m10, m01, X', dan y' Secara Manual .................. 37
Gambar 4.15 Perhitungan m00, m10, m01, X', dan y' Pada Sistem ...................... 37
Gambar 4.16 Perhitungan Moment Pusat Secara Manual .............c.c.cccccvevvennenne. 37
Gambar 4.17 Perhitungan Moment Pusat Secara Manual .............c.c.cccccvevvevunnee. 38
Gambar 4.18 Perhitungan Moment Pusat Pada Sistem............ccoocvevvvieieerenenne. 38
Gambar 4.19 Perhitungan Moment Pusat Ternormalisasi Secara Manual ........... 38
Gambar 4.20 Perhitungan Moment Pusat Ternormalisasi Pada Sistem................ 39
Gambar 4.21 Perhitungan 7 Nilai Invariant Moment Secara Manual................... 39
Gambar 4.22 Perhitungan 7 Nilai Invariant Moment Pada Sistem...................... 39
Gambar 4.23 Perhitungan K-NN Secara Manual..............ccccccoievneieieniene e 40
Gambar 4.24 Perhitungan K-NN Pada SIStEM ..........icccceeveiieiiecece e 40
Gambar 4.25 Terdapat 2 Kelas Berjumlah Sama Pada K =6............cccccvevveneenee. 51
Gambar 4.26 Grafik Berdasarkan Pengujian dan Nilai K...........cccccooeiiiiinnnn. 56
Gambar 4.27 Grafik Berdasarkan Rata — Rata Akurasi Nilai K .............cccccccoo... 57
Gambar 4.28 Grafik Berdasarkan Rata - Rata Akurasi Pengujian............c.cccce.ee. 57

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Nilai — Nilai Data Latin..........cccooviiiiiieeeee s 13
Tabel 2.2 Perhitungan Euclidean DiStancCe ...........cccocvviineiiinieeieiec e 14
Tabel 2.3 Hasil Mengurutkan Berdasarkan Jarak Terdekat.............ccccccevveriennnne. 14
Tabel 2.4 Perhitungan K-NIN ... 15
Tabel 3.1 Penjelasan Fungsi Jenis dan Komponen pada Antarmuka Sistem........ 25

Tabel 4.1 Rincian Penggunaan Font Data Latih dan Uji Beserta Nilai K Pada

SEHAP PENQUJIAN .....tieiieiie sttt et e te e sneenns 41
Tabel 4.2 Akurasi Pengenalan Per Karakter Hasil Pengujian | ..............ccocveeeee. 43
Tabel 4.3 Hasil Pengenalan Karakter WA pada Font Sangkuriang ...................... 45
Tabel 4.4 Hasil Pengenalan Karakter WA pada Font Waskita.......ococ.ooeivnnnee. 45
Tabel 4.5 Hasil Pengenalan Karakter WA pada Font Kairaga...............cc.ccocoeuenee. 46
Tabel 4.6 Akurasi Pengenalan Per Font Hasil Pengujian I .............ccccoevveienne. 46
Tabel 4.7 Akurasi Pengenalan dari Hasil Pengujian Font yang Dirotasi.............. 47
Tabel 4.8 Akurasi Pengenalan Per Karakter Pada Pengujian HI ...........cc.ccoeneee. 48
Tabel 4.9 Akurasi Pengenalan Per Font Pada Pengujian ..., 50
Tabel 4.10 Akurasi Pengenalan Hasil Pengujian 1V ..........c.cccooviiiiiiic e, 51
Tabel 4.11 Akurasi Pengenalan Per Script Hasil Pengujian V ............c.cccocovenee. 52
Tabel 4.12 Akurasi Pengenalan Per Karakter Hasil Pengujian Vl.........cc.cccoeueee. 52
Tabel 4.13 Akurasi Pengenalan Per Orang Pada Hasil Pengujian V1................... 54
Tabel 4.14 Akurasi Pengenalan Pada Setiap Pengujian............ccccovevvivieiecineennenn, 55

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Sunda merupakan salah satu dari begitu banyak bahasa daerah yang
ada di Indonesia. Bahasa Sunda biasa digunakan di daerah Jawa Barat sebagai
bahasa untuk percakapan sehari — hari. Sebagai bagian dari bahasa Sunda terdapat
juga aksara Sunda yang merupakan bentuk tulisan tangan dari bahasa Sunda. Pada
tahun 1999 aksara Sunda mulai dihidupkan kembali dengan diresmikannya aksara
Sunda Baku sebagai standar acuan untuk penggunaan ke depannya. Aksara Sunda
Baku terdiri dari beragam jenis mulai dari aksara Ngalagena atau Konsonan, aksara
Swara atau Vocal, aksara Rarangken; dan aksara Angka. Aksara Ngalagena
merupakan aksara dasar yang terdiri dari 23 jenis huruf konsonan yaitu ka-ga-nga,
ca-ja-nya, ta-da-na, pa-ba-ma, ya-ra-la, wa-sa-ha, fa-va-gqa-xa-za (Baidillah et al.,
2008). Tiap jenis huruf-memiliki perbedaan bentuk namun ada beberapa karakter

yang memiliki kemiripan.

Pada jaman dahulu aksara Sunda digunakan sebagai bentuk komunikasi
tertulis oleh masyarakat di Jawa Barat. Berbeda dengan jaman sekarang
penggunaan. aksara Sunda telah lama ditinggalkan bahkan sebagian masyarakat
Sunda sendiri-tidak bisa membaca aksara Sunda dengan benar. Di era teknologi
informasi ini Pemerintah Provinsi Jawa Barat telah mengambil suatu langkah
pelestarian dengan memfasilitasi kegiatan Unicode aksara Sunda. Berkat dukungan
tersebut saat ini aksara Sunda telah diakui oleh Unicode dan telah memiliki font
dapat ditampilkan dalam perangkat lunak apapun yang memiliki perangkat
pengolahan kata (Baidillah et al., 2008). Selain itu, langkah pelestarian melalui
teknologi informasi dapat juga dilakukan dengan membuat suatu sistem yang dapat
digunakan untuk pengenalan aksara Sunda. Sistem tersebut dapat dibuat dengan
bantuan teknik pengenalan pola.



Salah satu tahap penting agar sistem dapat mengenali pola pada suatu citra
adalah ekstraksi ciri. Pada tahap ekstraksi ciri ini fitur dari masing - masing citra
akan dicari, ditandai, dan disimpan. Invariant Moment merupakan salah satu
metode ekstraksi ciri yang dapat digunakan untuk pengenalan citra tulisan. Metode
ini memiliki keluaran 7 nilai Invariant Moment yang tidak akan terpengaruh
terhadap translasi, perubahan skala, rotasi, dan dalam posisi kebalikan. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini penulis akan membuat sebuah sistem yang dapat mengenali
aksara Sunda dengan menggunakan metode Invariant Moment. Penulis memilih
metode ini karena dalam penelitian — penelitian sebelumnya metode ini memiliki
tingkat keakurasian yang cukup tinggi dan belum pernah digunakan untuk
mengekstrasi aksara Sunda. Penulis berharap dari penelitian ini dapat dihasilkan
sebuah sistem yang dapat mengenali aksara Sunda secara tepat sehingga dapat

membantu pelestarian aksara Sunda melalui teknologi informasi.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu :

1. Seberapaakurat hasil pengenalan karakter aksara Sunda pada program yang

menerapkan metode Invariant Moment.

1.3 Batasan Masalah

1. Karakter aksara Sunda yang digunakan hanya aksara Ngalagena (konsonan)
yang terdiri dari 23 karakter.

2. Input berupa citra aksara Sunda berbentuk font dan tulisan tangan hasil scan
berformat .jpg.

3. Penelitian ini menggunakan metode Invariant Moment untuk ekstrasi fitur.

4. Metode Klasifikasi yang digunakan adalah K-Nearest Neighbour (KNN).

5. Output berupa konversi aksara Sunda ke gambar dan huruf latinnya bukan

merupakan makna Bahasa Indonesia dari karakter tersebut.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menerapkan metode Invariant Moment ke

dalam sistem pengenalan Aksara Sunda serta mengetahui seberapa akurat hasil

pengenalan Aksara Sunda pada program yang telah menerapkan metode Invariant

Moment.

1.5 Metodologi Penelitian

1.

Studi Literatur

Mencari, membaca, serta mempelajari jurnal maupun<buku yang berkaitan
dengan topik penelitian yaitu mengenai Aksara-Sunda, image processing,
feature extraction, metode Invariant Moment, dan metode K-Nearest

Neighbor.

. Pengumpulan Data

Melakukan pencarian dan pengumpulan data Aksara Sunda yang digunakan
untuk citra uji maupun citra latihnya.

Pengolahan Data

Proses pengolahan data dalam penelitian ini dimulai dari proses
preprocessing. Kemudian - dilanjutkan dengan feature extraction
menggunakan. metode invariant moment. Langkah terakhir adalah
pengklasifikasian dan pencocokan citra dengan metode K-Nearest
Neighbor.

Implementasi dan Testing

Program dibangun dan diimplementasikan sesuai rancangan awal.
Selanjutnya dilakukan uji coba menggunakan data yang telah dikumpulkan
sebelumnya untuk menguji keakuratan dari program yang telah

mengimplementasikan metode invariant moment dan K-Nearest Neighbor.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan digunakan akan dibagi menjadi lima bab

yang diuraikan sebagai berikut :



BAB 1 PENDAHULUAN merupakan bab yang menguraikan penjelasan
umum dan gambaran singkat mengenai penelitian, bab ini terdiri dari Latar
Belakang, , Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode

Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB 2 LANDASAN TEORI pada bab ini berisi tentang penjelasan dari
berbagai penelitian yang dilakukan sebelumnya serta menjelaskan tentang metode
dan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari dua bagian yaitu

Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori.

BAB 3 PERANCANGAN DAN DESAIN SISTEM akan membahas
perancangan desain antar muka serta tahapan implementasi pada sistem

berdasarkan teori — teori yang sudah dibahas pada bab sebelumnya.

BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISI SISTEM dalam bab ini akan
membahas bagian proses implementasi serta rancangan sistem dan pembahasan

hasil dari analisis sistem.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN pada bab ini berisi pernyataan
singkat yang dijabarkan berdasarkan hasil dari analisis kegiatan penelitian atau
implementasi dalam penyusunan tugas akhir serta saran untuk pengembangan bab

selanjutnya yang memuat metode atau langkah — langkah yang belum dilakukan.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis sistem yang sudah dibuat maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Pada penelitian ini, metode Invariant moment sebagai metode ekstraksi ciri
dan K-Nearest Neighbor (K-NN) sebagai metode Kklasifikasi telah di
implementasikan dengan baik sehingga menghasilkan‘tingkat akurasi yang
cukup baik. Rata - rata akurasi tertinggi yaitu-69,93% didapatkan pada
pengujian 11 yang menggunakan data latih sebagai data uji dan rata — rata
akurasi tertinggi pada nilai K = 1 yang mencapai 100%.

2. Pengujian menggunakan data uji-font Kairaga yang terdapat pada data latih
berhasil dikenali dengan baik oleh metode invariant moment meskipun ada
manipulasi geometris. Rata — rata akurasi tertinggi didapatkan pada
pengujian dengan menggunakan sudut kemiringan 270° yaitu sebesar
91,30%.

3. Pengaruh nilai K pada pengujian sangat besar karena pada nilai K yang
melebihi 3 sering kali dikenali sebagai 2 kelas ataupun lebih sehingga sistem
tidak dapat mengenali karakter tersebut. Nilai K terbaik untuk semua
pengujian adalah K =1.

4. Tingkat-akurasi terendah terdapat pada pengujian V yang menggunakan
tulisan tangan sebagai data uji dan data latih. Rata — rata akurasi yang
didapatkan yaitu 33,04%.

5.2 Saran

Saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.

1. Sistem pengenalan aksara Sunda Ngalagena dapat dibuat dalam versi mobile

sehingga pengguna dapat lebih mudah untuk menggunakannya.
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. Sebaiknya mencoba metode Klasifikasi selain menggunakan K-NN
sehingga pada saat proses pengenalan tidak akan dikenali sebagai beberapa
kelas.

. Sebaiknya pada saat proses pembuatan data latih menggunakan nilai rata —
rata dari keluarga font sehingga nilai font akan menjadi 1 saja.

. Sebaiknya data yang digunakan untuk data latih dan data uji memiliki
keluarga yang sama sehingga sistem akan lebih mudah mengenalinya.
Melakukan pengembangan sistem agar dapat mengenali aksara Sunda
vocal, baku, rarangken, dan angka sehingga dapat dipakai untuk mengenali
kalimat.

Betul — betul melakukan proses pelatihan seperti didalam konsep machine

learning untuk klasifikasi.
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